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ABSTRAK

Permasalahan yang sering dijumpai pada sumur tua adalah menurunnya kekuatan ikatan
semen, turunnya produksi minyak, dan produksi air yang berlebihan. Berkurangnya
kekuatan ikatan semen akan menimbulkan celah pada semen dibelakang casing yang
menyebabkan fluida dari zona lain masuk melalui celah dan mempengaruhi zona produksi.
Permasalahan ini bisa dicegah dengan melakukan squeeze cementing atau penyemenan
ulang pada target kedalaman tertentu. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menilai
desain squeeze cementing, cement bond log (CBL) dan variable density log (VDL), laju
produksi minyak dan water cut setelah dilakukan squeeze cementing. Metode yang dipilih
dalam penelitian ini adalah metode hesitate, karena metode ini dapat mengeringkan
semen, sehingga squeeze cementing bisa dilakukan dengan optimal. Perbedaan metode
ini dibandingkan dengan metode lainnya adalah pada prosedur penyemenannya. Setelah
dilakukan pekerjaan squeeze cementing terlihat bahwa jumlah sak semen yang digunakan
pada masing - masing sumur X dan Y adalah 99 sak dan 41 sak. Penilaian data CBL dan
VDL setelah squeeze cementing dominan bernilai good bonding namun belum optimal
karena masih terdapat interval bad bonding yang menyebabkan semen kurang sempurna.
Pada performa produksi minyak pada sumur X dan Y yang mengalami peningkatan dan
penurunan water cut. Pada sumur X laju produksi meningkat 24 bbl/d dan water cut
turun 4.76% dibandingkan sebelum dilakukan pekerjaan squeeze cementing. Pada sumur
Y laju produksi meningkat 6 bbl/d dan water cut turun 0.37%.
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang sering dijumpai pada sumur
tua beberapa diantaranya adalah berkurangnya
kekuatan semen pada casing sumur, turunnya
produksi minyak, dan kelebihan produksi air (Garba,
dkk., 2014). Cementing terbagi menjadi beberapa
bagian, yaitu primary cementing dan secondary
cementing. Keberhasilan pekerjaan pengeboran
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sumur adalah tergantung dari kualitas primary
cementing sebagai penyemenan pertama pada
sumur. Semen yang digunakan dalam pekerjaan
primary cementing memiliki batasan yaitu tidak
bisa mempertahankan kualitas semen secara optimal
secara berkelanjutan ketika berhadapan dengan
zona tertentu, sehingga diperlu dilakukan antisipasi
perawatan sumur dengan melakukan secondary
cementing dengan berbagai teknik penyemenan
seperti squeeze cementing, dan plug-back cementing
pada zona atau posisi target tertentu yang diinginkan
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dengan slurry cement yang sedikit dibandingkan
primary cementing.

Sueeze cementing merupakan teknik penyemenan
yang secara umum diaplikasikan pada zona air, zona
gas yang tidak diinginkan, kesalahan pemilihan zona
perforasi, kebocoran pada casing, dan recompletion
zona target lainnya (Al-Houiti, dkk., 2017). Penelitian
ini menggunakan metode penyemenan hesitate
yang sebelumnya belum pernah diangkat menjadi
penelitian. Teknik dalam evaluasi suatu pekerjaan
sgueeze cementing pada metode ini memiliki tujuan
yang sama dengan metode squeeze cementing
lainnya, namun yang membedakan metode ini
dengan metode lainnya adalah prosedur dan cara
kerja penyemenannya, teknik ini sangat cocok
dilakukan pada lapangan yang strong water drive.
Besarnya zona air pada lapangan membuat semen
disekitar perforasi terdesak air dan masuk kedalam
zona perforasi dan mempengaruhi produksi. Metode
ini mampu menahan air pada saat proses squeeze
cementing dilakukan dengan menggunakan tekanan
yang tinggi secaraberselang (intermitten), sehingga
penyemenan bisa dilakukan dengan optimal.

Pada sumur minyak indikator keberhasilan
squeeze cementing diantaranya adalah dilihat dari
analisa well logging, salah satunya seperti cement
bond log (CBL), variable density log (VDL) dan
pengaruh setelah dilakukan penyemenan terhadap
laju produksi minyak dan water cut pada minyak
yang diproduksikan. Dengan demikian, pekerjaan
squeeze cementing wal aupun sudah dikerjaan sesuai
dengan metode penyemenan yang direncanakan,
belum tentu bisa dikatakan berhasil sebelum
dilakukan evaluasi |ebih lanjut terhadap pekerjaan.

Tujuan penelitian mengevaluasi desain squeeze
cementing yang diterapkan dilapangan dengan
metode penyemenan hesitate, Penilaian hasil
implementasi pekerjaan squeeze cementing metode
hesitate dengan me-review data cement bond log
(CBL) dan variabledensity log (VDL ), Mengetahui
pengaruh setelah dilakukan squeeze cementing
dengan metode hesitate terhadap lgju produksi dan
water cut.

BAHAN DAN meTODe

Pengolahan perhitungan dilakukan di microsoft
excel, yaitu hitung ulang desain squeeze cementing
yang dibutuhkan pada zona perforasi, zona yang
dievaluasi ikatan semen setelah dilakukan squeeze
dinyatakan buruk atau bagus dengan menganalisa
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data CBL - VDL, kemudian dikaitkan dengan
pengaruhnya terhadap laju alir produksi minyak
dan water cut. Prosedur perhitungan dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. E.
TOC = Top Perforasi - Estimasi kedalaman (ft)
diatastop perforated, Cement in casing (CIC) = (OE
tubing — E.TOC) x Casing Capacity 7”, Cement in
formation (CIF) = Cement dlurry/hole x Total hole
x 0.1781 bbl/cuft, Total cement slurry = CIC + CIF,
Jumlah semen yang dibutuhkan = (Total Slurry yang
dibutuhkan x 5.615 cuft/bbl) / Yield point, Air bersih
yang dibutuhkan (Fresh Water) = Jumlah semen x
((4.15 gal/sack) / (42 bbl/sack)), Fracture pressure
= Gradient fracture x top perforation, Aditif yang
dibutuhkan = Jumlah semen x konsentrasi gal/sack.

Squeeze Cementing

Squeeze cementing adalah pekerjaan dengan
proses yang menggunakan tekanan yang berbeda
untuk memaksa bubur semen melewati lubang dalam
casing dan kedalam perforasi atau formasi yang
terbuka (Hoadley, dkk., 2011). Pekerjaan squeeze
cementing merupakan pekerjaan yang unik dan
menantang. Setiap pekerjaan harus dianalisis dan
diharuskan sesuai dengan tujuan perawatan sumur
(Hadiaman & Neto, 2011). Sebelum melakukan
pekerjaan workover banyak macam analisis data
yang bisa memberikan data tentang permasalahan,
salah satunya yaitu chan’'s diagnostic (Abraham,
dkk., 2015).
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Gambar 1
Hesitation squezee pressure behavior.
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Hesitate Methods

Prosedur dari pekerjaan ini melibatkan penerapan
tekanan yang intermittent yaitu tekanan berselang
(padarate 0.25 bbl/min sampai 0.5 bbl/min) atau 2
sampai 5 barel dipisahkan dengan interval 10 sampai
20 menit untuk kebocoran tekanan karena filtrat
masuk kedalam formasi (Marca, 1990).

evaluasi Squeeze Cementing

Integritas sumur secara keseluruhan bisa
ditentukan dengan menganalisis construction
record, historical record, cement bond log, plugging
record, dan melaui uji tekanan casing, serta teknik
pemantauan lainnya (Haagsma, dkk., 2015).
Acoustic cement log adalah teknologi diagnostik
yang digunakan oleh industri untuk mengevaluasi
kualitas semen dibelakang casing (Bybee, 2007)
written by Assistant Technology Editor Karen
Bybee, contains highlights of paper SPE 101420,
\"Reliability of Cement-Bond-Log Interpretations
Compared to Physical Communication Tests
Between Formations,\” by Douglas Boyd, SPE, Salah
Al-Kubti, SPE, Osama Hamdy Khedr, SPE, Naeem

Khan, and Kholoud Al-Nayadi, SPE, Zadco; Didier
Degouy, Adma-Opco; and Antoine Elkadi and Zaid
Al Kindi, SPE, Schlumberger, prepared for the 2006
SPE Abu Dhabi International Petroleum Exhibition
and Conference, Abu Dhabi, UAE, 5-8 November.
Two kinds of cement-bond-log (CBL).

Cement Bond Log (CBL)

Cement bond log (CBL) merupakan suatu alat
sonic log yang digunakan untuk evaluasi penilaian
kualitas ikatan semen. Cement bond log pada alat
wireline logging pada dasarnya memiliki prinsip
kerja yang sama. Dasar operasi kerja dari alat
ini adalah dengan memasukkan sinyal ultrasonik
kedalam lubang sumur dan pembacaan pada daerah
semen terikat bagus akan lemah, sedangkan dengan
adanya semen yang tidak terikat dengan bagus
yang merupakan indikasi kurangnya semen akan
memungkinkan casing untuk beresonans.

Variable Density Log (VDL)

VDL membaca nilai ikatan semen dengan
formasi maupun dengan casing. Variable density log
diperkenalkan dengan receiver berjarak 5 feet untuk

Cement Bond Log
2400

Cement Visualization

Gambar 2
Interpretasi cement bond log (kiri). Warna hijau dengan ikatan
semen 80% - 100% dan kuning dengan ikatan semen 60% - 79%.
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merekam gelombang sonik yang diterima untuk
menentukan ikatan semen antara semen dan formasi
(Gowida, dkk., 2018) regulatory authorities require
that cement evaluation logs be done in every well
after cementing operationsto investigate the presence
and quality of the cement sheath. The main objective
of the cement evaluation process is to evaluate the
hydraulic isolation of the cement sheath. The main
principle of cement bond log (CBL). VDL mencatat
amplitudo gelombang suara, perubahan amplitudo
dari gelombang suara menunjukkan variasi dari
penembusan yang terekam padalog dan warnayang
bervariasi padatrack.

Prinsip Kerja CBL-VDL

Kedua dari log ini yaitu cement bond log dan
variable density log sama sama digunakan untuk
mengevaluasi ikatan semen yang berada dibel akang
pipa (Kyi, Goh, & Wang, 2015). Alat ini bekerja
berdasarkan gel ombang suara (akustik) dimanayang
diukur adalah pelemahan (attenuation) gelombang
akustik antara alat pemancar (transmitter) dan aat
penerima (receiver). Alat penerima (R1) adalah
alat yang berjarak 3 ft dari alat pemancar, dan alat
penerima ke 2 (R2) adalah alat VDL yang berjarak
5 ft dari alat pemancar.

Cara membaca CBL-VDL

Pembacaan variable density log (VDL) dibaca
dengan menganalisa bayangan yang dihasilkan
dengan bentuk spektrum energi. Dalam pembacaan
log VDL dibaca dari casing to cement dan cement
ke formasi. Casing to cement pembacaan VDL nya
terlihat kurang jelas atau kabur dan putih, sedangkan
pembacaan cement ke formasi pembacaannya
disebel ah kanan tidak lurus yang biasanya mengikuti
polagamma ray.

HASIL DAN DISKUSI

Penilaian hasil squeeze cementing dilapangan
KTB dilakukan pada 2 sumur yang diteliti yaitu
sumur X merupakan sumur vertikal dan Sumur Y
merupakan sumur directional . Adapun 2 sumur yang
diteliti besertakedal aman yang dilakukan pekerjaan
squeeze cementing dapat dilihat dari Tabel berikut.

Sumur X

Penilaian Kualitas Cement
Berdasarkan Data CBL — VDL

Pada interval 1080" - 1090" setelah dilakukan
log CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data
bahwa amplitudo pada interval 1080’ - 1087’
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Gambar 3
Berbagai jenis channel dalam selubung semen, b). Alat CBL/VDL normal,
dan c). Deteksi ikatan semen yang baik dan buruk (Ashena, Thonhauser, Eng, & Dianati, 2014).

72



Evaluasi Pekerjaan Squeeze Cementing
dengan Metode Hesitate Pada Sumur Minyak (Fitrianti, Firdaus, dan M. Yoghi Satria)

bernilai dibawah 10 mV dan bernilai good

bonding dan pada interval 1088 - 1090’
bernilai besar dari 10 mV termasuk bad
bonding (kurang sempurna). Pembacaan
VDL pada interval 1088’ - 1090 terlihat
bahwa spektrum energi masih ada yang
terlihat jelas yang mengindikasikan
adanya channeling. Dilihat dari atas
ataupun bawah dari interval squeeze semen
memiliki ikatan yang bagus, namun masih
terdapat channeling/microannulus yang
bisa dilihat dari radial map. Oleh karena
itu air berpotensi untuk masuk melewati
channeling/microannulus pada semen.

Pada interval 1162’ - 1168 setelah
dilakukan log CBL - VDL dapat dilihat
berdasarkan databahwaamplitudo bernilai
dibawah 10 mV dan bernilai good bonding.
Pembacaan VDL terlihat bahwa spektrum
energi masih adayang terlihat sedikit jelas
yang mengindikasi kan adanyachanneling/
microannulus. Dilihat dari atas interval
squeeze memiliki ikatan yang bagus dan
bisadilihat dari radial map bahwa potensi
adanyachanneling lebih sedikit, sedangkan
dibawah interval squeeze semen memiliki
ikatan yang kurang bagus, masih terdapat
channeling/microannulusyang bisadilihat
dari radial map. Oleh karena itu air
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berpotensi besar untuk masuk melewati
channeling/microannulus pada semen dari
bawah.

Padainterval 1174’ - 1192’ setelah dilakukan log
CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data bahwa
amplitudo bernilai dibawah 10 mV dan bernilai good
bonding. Pembacaan VDL terlihat bahwa spektrum
energi masih ada yang terlihat sedikit jelas yang
mengindikasi kan adanya channeling/microannulus.
Dilihat dari bawah interval squeeze memiliki ikatan
yang bagus dan bhisa dilihat dari radial map bahwa
potensi adanya channeling lebih sedikit, sedangkan
diatas interval squeeze semen memiliki ikatan
yang kurang bagus, masih terdapat channeling/
microannulusyang bisadilihat dari radial map. Oleh
karenaitu air berpotensi besar untuk masuk melewati
channeling/microannulus pada semen dari atas.

Padainterval 1217’ - 1227’ setelah dilakukan log
CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data bahwa
amplitudo bernilai dibawah 10 mV dan bernilai

Gambar 4
Diagram skematik dari CBL — VDL.

good bonding. Pembacaan VDL terlihat bahwa
spektrum energi masih ada yang terlihat jelas yang
mengindikasi kan adanya channeling/microannulus.
Dilihat dari atas interval squeeze semen memiliki
ikatan yang bagus dan dilihat dari radial map
berpotensi channeling/microannulus yang kecil,
sedangkan dibawah interval squeeze makin kebawah
amplitudo semakin membesar yang mengindikasikan
bonding yang buruk, berpotensi menimbulkan
channeling/microannulusyang bisadilihat dari radial
map. Oleh karena itu air berpotensi untuk masuk
melewati channeling/microannulus pada semen.

Pengaruh Sgqueeze cementingTerhadap Laju
Produksi minyak dan Water Cut

Berdasarkan data performa produksi pada
lapangan KTB terlihat bahwa produksi minyak
pada sumur X terus menurun dari tahun 2019 dan
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Gambar 5
Model sumur kalibrasi dan gelombang dari CBL — VDL.
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Gambar 6
Performa produksi minyak & Water sumur X setelah squeeze cementing interval squeeze cementing.
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produksi air terus meningkat, sehingga water/oil
ratio terus meningkat. Produksi minyak sampai
sebelum dil akukan squeeze cementing sumur X pada
tanggal 21 Maret 2020 mencapai 8.24 bbl/day dan
water cut 99.58%. Setelah dilakukan penanganan
pada sumur yaitu dengan memasangkan packer pada
kedalaman yang dicurigai, namun produksi air masih
terusmeningkat. Kondisi ini dicurigai bahwaikatan
semen dibel akang casing pada area perforasi sudah
menurun, sehingga menimbulkan celah atau rongga
yang menyebabkan air masuk ke zona produksi.
Performa sumur produksi X seperti gambar grafik
berikut.

Performa Produksi Minyak & Water Sumur X
Sebelum Squeeze cementing.

Setelah dilakukan pekerjaan sgueeze cementing
terlihat bahwa ada peningkatan performa produksi
sumur dan berkurangnya water cut pada sumur
produksi. Pada tanggal 13 April 2020 terlihat
peningkatan produksi minyak mulai dari 8.24 bbl
meningkat menjadi 32.64 bbl dan water cut mula
dari 99.58% menurun menjadi 94.82% seperti
Gambar grafik berikut.

Performa Produksi Minyak & Water Sumur X
Setelah Squeeze cementing.

Tabel 1
Interval squeeze cementing

No Nomor Sumur Interval Squeeze cementing
1080" — 1090’
1162 — 1168’
1 X
1174’ - 1192’
1217 - 1227
1384’ — 1394’
2 Y 1510' - 1518’
1532" — 1542’
sumurY
WC BOPD
180
160
140
120
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80
60
40
20
O I 1 1 1 T T 1 1 1
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Gambar 7

Performa produksi minyak & water sumur Y sebelum squeeze cementing.
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SumurY

Penilaian Kualitas Cement Berdasarkan Data
CBL-VDL

Padainterval 1384 - 1394’ setelah dilakukan log
CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data bahwa
amplitudo bernilai dibawah 10 mV dan bernilai good
bonding. Pembacaan VDL terlihat bahwa spektrum
energi masih ada namun tidak terlihat jelas yang
mengindikasikan potensi kecil adanya channeling/
microannulus. Dilihat dari atas interval squeeze

semen memiliki ikatan yang bagus dan dilihat dari
radial map berpotensi channeling/microannulus
yang kecil, sedangkan dibawah interval squeeze
makin kebawah amplitudo dari kecil semakin
membesar yang mengindikasikan makin kebawah
bonding semakin buruk, berpotensi menimbulkan
channeling/microannulus yang bisa dilihat dari
radial map. Oleh karena itu air berpotensi untuk
masuk melewati channeling/microannulus pada
semen.
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l'&ll
e
= 1oE0

1090

o ]

gm_. L

RADIAL MAF

Y RADIAL MAP
ar B

Gambar 8
CBL dan VDL terhadap kedalaman Sumur X.
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Padainterval 1510’ - 1518’ setelah dilakukan log
CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data bahwa
amplitudo bernilai dibawah 10 mV dan bernilai
good bonding. Pembacaan VDL terlihat bahwa
spektrum energi masih ada yang terlihat jelas yang
mengindikasi kan potensi kecil adanya channeling/
microannulus. Dilihat dari atas interval sgqueeze
semen memiliki ikatan yang bagus dan dilihat dari
radial map berpotensi channeling/microannulus
yang kecil, sedangkan dibawah interval squeeze
makin kebawah amplitudo semakin membesar yang
mengindikasikan bonding yang buruk, berpotensi
menimbulkan channeling/microannulus yang bisa
dilihat dari radial map. Oleh karenaitu air berpotensi
untuk masuk melewati channeling/microannulus
pada semen.

Padainterval 1532 - 1542’ setelah dilakukan log
CBL - VDL dapat dilihat berdasarkan data bahwa
amplitudo bernilai dibawah 10 mV dan bernilai
good bonding. Pembacaan VDL terlihat bahwa
spektrum energi masih ada yang terlihat jelas yang
mengindikasikan potensi kecil adanya channeling/
microannulus. Dilihat dari atas interval sgqueeze
semen memiliki ikatan yang kurang bagus dan dilihat
dari radial map berpotensi channeling/microannulus
yang kecil, sedangkan dibawah interval squeeze

makin kebawah amplitudo semakin membesar yang
mengindikasikan bonding yang buruk, berpotensi
menimbulkan channeling/microannulus yang bisa
dilihat dari radial map. Oleh karenaitu air berpotensi
untuk masuk melewati channeling/microannulus
pada semen.

Pengaruh Squeeze cementingTerhadap Laju
Produksi minyak dan Water Cut

Berdasarkan data performa produksi pada
lapangan KTB terlihat bahwa produksi minyak
pada sumur Y terus menurun dari tahun 2019 dan
produksi air terus meningkat, sehingga water/oil
ratio terus meningkat. Produksi minyak sampai
sebelum dil akukan sgueeze cementing sumur Y pada
tanggal 15 Maret 2020 mencapal 9.64 bbl/day dan
water cut 99.43%. Setelah dilakukan penanganan
pada sumur yaitu dengan memasangkan packer pada
kedalaman yang dicurigai, namun produksi air masih
terusmeningkat. Kondisi ini dicurigai bahwaikatan
semen dibelakang casing pada area perforasi sudah
menurun, sehingga menimbulkan celah atau rongga
yang menyebabkan air masuk ke zona produksi.
Performa sumur produksi Y seperti Gambar grafik
berikut.
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Gambar 9
CBL dan VDL terhadap kedalaman Sumur Y.
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Tabel 2

Hasil Perhitungan desain squeeze cementing sumur X

Interval 1080’ — 1227’

E. Top of Cement

Cement in Casing

Cement in Formation

Total Cement Slurry

Jumlah Cement Yang Dibutuhkan
Air Bersih Yang Dibutuhkan

Fracture Pressure
Additif Yang Dibutuhkan

980 ft
10.60791 bbl
9.914092 bbl

20.522 bbl

99 sack
9.798558 bbl

794.88 psi
CAF-1=4.95 gal
CDP-1=3.96 gal
CFL- 1 =89.24 gal
CR-1=0.99 gal

Total Fluid Additif = 2.36 bbl

Tabel 3
Hasil perhitungan desain squeeze cementing sumur Y

Interval 1384’ — 1542’

E. Top of Cement

Cement in Casing

Cement in Formation

Total Cement Slurry

Jumlah Cement Yang Dibutuhkan
Air Bersih Yang Dibutuhkan

Fracture Pressure
Additif Yang Dibutuhkan

1250 ft
2.18515 bbl
6.308967 bbl
8.494117 bbl

41 sack
4.055652 bbl
1018.624 psi

CAF-1=2.05gal
CDP-1=1.64 gal
CFL-1=36.94 gal
CR-1=0.41gal
Total Fluid Additif = 0.97 bbl

Performa Produksi Minyak & Water Sumur Y
Sebelum Sgueeze cementing.

Setelah dilakukan pekerjaan sgueeze cementing
terlihat bahwa ada peningkatan performa produksi
sumur dan berkurangnya water cut pada sumur
produksi. Pada tanggal 7 April 2020 terlihat
peningkatan produksi minyak mula dari 4.04 bbl
meningkat menjadi 10.56 bbl dan water cut mulai
dari 99.77% menurun menjadi 99.40% seperti
Gambar grafik berikut. Performa Produksi Minyak
& Water Cut Sumur Y Setelah Squeeze cementing.
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KeSImPULAN DAN SARAN

Jumlah semen yang digunakan pada sumur X
dan'Y masing - masing adalah 89 sack semen dan
88 sack semen, setelah dilakukan evaluasi dengan
menghitung ulang desain squeeze berdasarkan data
sumur didapatkan hasil bahwajumlah semen sumur
X dan'Y yang dibutuhkan untuk squeeze cementing
adalah 99 sack dan 41 sack. Pada sumur X terdapat
4 interval yang akan di squeeze sedangkan pada
sumur Y terdapat 3 interval yang akan di sgueeze.
Oleh karenaitu sumur X lebih banyak membutuhkan
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jumlah semen dibandingkan sumur Y, pada sumur
directional metode ini kurang efektif.

Setelah dilakukan penilaian log CBL - VDL
terhadap sumur X dan sumur Y, ikatan semen pada
interval yang dilakukan squeeze cementing ratarata
memiliki kualitas good bonding, namun setelah
dilihat dari radial map masih banyak terdapat
channeling/microannulus pada semen. Kualitas
semen diatas dan dibawah interval yang di squeeze
cementing jugaberpengaruh terhadap semen, karena
ketikabonding-nya buruk maka air dari zona lainnya
akan masuk melalui channeling dan mendesak ke
interval yang di squeeze cementing. Oleh karenaitu,
air masih akan tetap masuk kedalam zona produksi
namun bisa dikurangi.

Pengaruh setelah dilakukan pekerjaan squeeze
cementing terlihat pada performa produksi minyak
pada sumur X dan'Y yang mengalami peningkatan
dan penurunan water cut. Padasumur X 1gju produks
meningkat 24 bbl/d dan water cut turun 4.76%
dibandingkan sebelum dilakukan pekerjaan squeeze
cementing. Padasumur Y lgju produksi meningkat 6
bbl/d dan water cut turun 0.37%. Dengan demikian
secara teknis dapat disimpulkan bahwa pekerjaan
squeeze cementing berhasil namun belum optimal
dikarenakan masih adanya channeling/microannulus
pada semen.
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DAFTAR ISTILAH / SINGKATAN

Simbol Definisi Satuan
CBL Cement Bond Log
VDL Variable Density Log
BOP Blow Out Preventer
BHP Bottom Hole Pressure
P Intake Pressure
GOR Gas Oil Ratio

Simbol Definisi Satuan
WOR Water Oil Ratio
TOC Top of Cement
CIC Cement in Casing
CIF Cement in Formation
cuft Cubic feet
bbl Barel
wcC Water Cut
BOPD Barel Oil Per Day
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